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1. PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan, khususnya krisis sampah perkotaan, telah menjadi tantangan besar di banyak kota di
Indonesia dan dunia. Urbanisasi yang pesat, pertumbuhan penduduk, dan perubahan pola konsumsi menyebabkan volume
sampah meningkat drastis, sementara sistem pengelolaan sampah sering kali belum memadai (Murthy & Ramakrishna, 2022;
Szpilko et al., 2023). Data menunjukkan bahwa sekitar 36% permasalahan sampah di Indonesia belum tertangani secara
optimal oleh pemerintah, sehingga menimbulkan dampak serius terhadap kesehatan, kualitas lingkungan, dan estetika kota.
Permasalahan ini semakin kompleks dengan rendahnya literasi ekologi masyarakat, lemahnya partisipasi publik, serta
keterbatasan infrastruktur dan teknologi pengelolaan sampah (Harsritanto et al., 2021). Di sisi lain, pendekatan berbasis
komunitas dan kelembagaan sosial, termasuk lembaga keagamaan seperti masjid, menawarkan peluang strategis yang sangat
besar namun belum dimanfaatkan secara optimal.

Masjid, sebagai institusi keagamaan yang memiliki basis massa luas dan otoritas moral, sebenarnya memiliki potensi
luar biasa sebagai agent of change dalam pengelolaan lingkungan dan edukasi ekologi masyarakat. Sejarah mencatat bahwa
masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga pusat pendidikan, sosial, ekonomi, dan transformasi
masyarakat (Amin et al., 2023). Studi-studi mutakhir menunjukkan bahwa masjid dapat menjadi pusat edukasi ekologi
melalui berbagai program seperti khutbah tematik lingkungan, gerakan Jumat bersih, bank sampah jamaah, taman edukatif,
pelatihan pengurus masjid ramah lingkungan, hingga pengelolaan limbah organik dan anorganik berbasis ekonomi sirkular.
Inisiatif seperti “wakaf kompos”, pengelolaan air wudhu untuk irigasi, penggunaan energi terbarukan, dan gerakan sedekah
botol plastik telah terbukti mampu menurunkan volume sampah, meningkatkan kesadaran ekologis, serta memberikan
manfaat ekonomi bagi jamaah dan masyarakat sekitar.

Namun, peran strategis masjid ini masih menghadapi berbagai kesenjangan dan tantangan kelembagaan. Pertama,

banyak masjid yang belum memiliki visi dan manajemen lingkungan yang jelas dan terstruktur. Program lingkungan

81



https://doi.org/10.71238/sncs.v1i02.87
mailto:Supeno@Updn.Ac.Id
mailto:Agil@Updn.Ac.Id
mailto:nandipah@updn.ac.id
mailto:Muslimatundianamuazaroh@Updn.Ac.Id
mailto:dianaelfiyatulafifah@updn.ac.id
mailto:Sukirno@Updn.Ac.Id
mailto:munahar@updn.ac.id

Sciences du Nord Community Service

Vol. 01, No. 02, December 2024, hlm. 81 — 102
e-ISSN: 3047-6895
DOI: https://doi.org/10.71238 /sncs.v1i02.93

seringkali bersifat insidental, tidak berkelanjutan, dan belum terintegrasi dalam tata kelola kelembagaan masjid. Kedua, masih
minimnya pelatihan dan kapasitas pengurus masjid dalam manajemen lingkungan, baik dari aspek teknis, edukatif, maupun
manajerial, menyebabkan inisiatif yang ada sulit berkembang dan direplikasi. Ketiga, sinergi antara masjid, pemerintah, dunia
usaha, dan komunitas masih lemah, sehingga potensi kolaborasi, pendanaan, dan inovasi belum termanfaatkan secara
maksimal. Keempat, tantangan budaya dan perilaku, seperti rendahnya kesadaran jamaah untuk memilah sampah,
membuang sampah pada tempatnya, serta resistensi terhadap perubahan kebiasaan, menjadi hambatan utama dalam
implementasi program lingkungan berbasis masjid.

Dari sisi manajerial, pendekatan yang jelas dan terstruktur sangat dibutuhkan agar masjid dapat bertransformasi
menjadi pusat perubahan lingkungan. Studi kasus Masjid Az-Zikra Sentul dan beberapa masjid di Malaysia menunjukkan
bahwa keberhasilan program eco-masjid sangat ditentukan oleh adanya kepemimpinan visioner, sistem manajemen
lingkungan yang terstandar (misal mengacu pada Green Building Council Indonesia atau Green Building Index), pelibatan
jamaah secara partisipatif, serta monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan (Knickmeyer, 2020). Penguatan kapasitas
pengurus melalui pelatihan, pengembangan modul edukasi lingkungan berbasis nilai agama, serta pemanfaatan teknologi
digital untuk kampanye dan pelaporan, menjadi kunci sukses pengelolaan lingkungan berbasis masjid. Selain itu, integrasi
program lingkungan ke dalam aktivitas keagamaan rutin, seperti khutbah, pengajian, dan kegiatan sosial, terbukti efektif
meningkatkan literasi ekologi dan partisipasi jamaah (Yamin, 2021).

Landasan teologis dan konseptual dalam Islam mengenai pelestarian lingkungan sangat kuat, salah satunya
tercermin dalam Q.S. Al-Rum: 41: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar)” (Astuti et al, 2023). Ayat ini menegaskan prinsip sebab-akibat (kausalitas) antara tindakan manusia
(antropogenik) dan kerusakan lingkungan. Dalam tafsir dan kajian ekologi Islam, ayat ini dipahami sebagai peringatan
normatif bahwa manusia, sebagai khalifah (pemimpin dan pengelola) di bumi, memikul tanggung jawab moral dan spiritual
untuk menjaga keseimbangan dan kelestarian alam (Mahmudiyah & Mulyadi, 2021). Kerusakan lingkungan, seperti polusi,
deforestasi, dan eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, merupakan konsekuensi langsung dari kelalaian manusia
dalam menjalankan amanah tersebut (Fikri & Colombijn, 2021). Konsep khalifah menuntut manusia untuk bertindak adil,
tidak berlebihan, dan menjaga mizan (keseimbangan) yang telah Allah tetapkan di alam semesta. Dalam tradisi Islam, segala
bentuk perusakan (fasad) dilarang keras, dan manusia diperintahkan untuk memperbaiki (ishlah) serta menghindari
pemborosan dan perilaku konsumtif yang merusak (Ahmad, 2022).

Selain itu, konsep “sedekah” dalam Islam mengalami perluasan makna yang sangat relevan dengan isu pelestarian
lingkungan. Secara etimologis, sedekah berasal dari kata Sidq (kebenaran), dan secara terminologis berarti pemberian sukarela
yang didasari keikhlasan untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dalam perkembangan pemikiran Islam kontemporer,
sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian materi kepada fakir miskin, tetapi juga mencakup segala bentuk amal kebaikan
yang bermanfaat bagi makhluk dan lingkungan (Merina* et al., 2023). Menanam pohon, menjaga kebersihan, mengurangi
sampah, melestarikan air, dan mencegah kerusakan alam dipandang sebagai bentuk sedekah yang bernilai ibadah (Rabbani
& Romansyah, 2020) . Hadis Nabi Muhammad SAW menegaskan, “Jika kiamat terjadi sementara di tangan salah seorang di
antara kalian ada benih kurma, maka tanamlah” (HR. Ahmad), yang menegaskan pentingnya kontribusi sekecil apapun untuk

kelestarian lingkungan sebagai amal saleh (Batubara & Nasution, 2023). Dalam konteks filantropi Islam, sedekah juga
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menjadi instrumen keadilan sosial dan ekologi, di mana distribusi harta dan sumber daya diarahkan untuk kemaslahatan
bersama, termasuk upaya mitigasi dan adaptasi perubahan iklim.

Praktik filantropi Islam modern, seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF), kini banyak diorientasikan
pada program-program pelestarian lingkungan, seperti penghijauan, pengelolaan sampah, konservasi air, dan energi
terbarukan (Rahayu, 2023). Lembaga-lembaga filantropi Islam di Indonesia telah mengembangkan model green
philanthropy, di mana dana sedekah digunakan untuk mendukung pembangunan berkelanjutan dan pelestarian alam, sejalan
dengan maqashid syariah (tujuan-tujuan syariat) yang menekankan perlindungan jiwa, harta, dan lingkungan (Khanifa, 2018).
Dengan demikian, sedekah tidak hanya berdimensi vertikal (hubungan dengan Allah), tetapi juga horisontal (hubungan
dengan sesama dan alam), sehingga memperkuat peran umat Islam sebagai agen perubahan dalam menjaga bumi.

Secara konseptual, integrasi antara landasan teologis Q.S. Al-Rum: 41 dan perluasan makna sedekah membentuk
paradigma baru dalam etika lingkungan Islam. Umat Islam didorong untuk merefleksikan setiap tindakan terhadap
lingkungan sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab moral (Husna et al., 2023). Kerusakan lingkungan bukan sekadar
masalah teknis, tetapi juga krisis spiritual dan etis yang menuntut perubahan perilaku kolektif berbasis nilai-nilai agama.
Dengan demikian, pelestarian lingkungan menjadi bagian integral dari pengamalan ajaran Islam yang holistik, di mana setiap
individu dan komunitas berperan aktif dalam mewujudkan bumi yang lestari, adil, dan seimbang (Kailani & Slama, 2019).

Permasalahan lingkungan, khususnya pengelolaan sampah, telah menjadi isu krusial di Indonesia, namun upaya
sinergis antara manajemen dakwah, penafsiran kontekstual ajaran agama, dan aksi nyata lingkungan masih menghadapi gap
signifikan. Banyak masjid dan lembaga keagamaan telah menjalankan program dakwah lingkungan, seperti khutbah tematik,
gerakan Jumat bersih, bank sampah jamaah, hingga pelatihan pengurus masjid ramah lingkungan. Namun, sebagian besar
inisiatif ini bersifat parsial, tidak terintegrasi, dan belum didukung oleh panduan operasional yang sistematis dan aplikatif
(Phoochinda, 2022). Kurangnya panduan ini menyebabkan program dakwah lingkungan seringkali berjalan tanpa arah yang
jelas, tidak berkelanjutan, serta minim evaluasi dampak. Selain itu, penafsiran ajaran agama tentang lingkungan masih
cenderung normatif dan belum dikontekstualisasikan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari jamaah, sehingga pesan-
pesan dakwah belum sepenuhnya menggerakkan perubahan perilaku kolektif.

Kesenjangan lain terletak pada lemahnya integrasi antara aspek manajerial dakwah, pemahaman teologis yang
kontekstual, dan aksi lingkungan berbasis komunitas. Banyak pengurus masjid belum memiliki kapasitas manajerial yang
memadai untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program dakwah lingkungan secara profesional. Sementara
itu, materi dakwah yang disampaikan seringkali belum mengaitkan nilai-nilai Islam dengan isu lingkungan secara relevan dan
aplikatif, sehingga jamaah kurang terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam aksi lingkungan. Akibatnya, potensi masjid
sebagai pusat perubahan sosial dan lingkungan belum termanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan identifikasi gap tersebut, tujuan utama pengabdian ini adalah menyusun panduan operasional yang
menyinergikan manajemen dakwah, penafsiran kontekstual ajaran agama, dan aksi lingkungan secara terintegrasi. Panduan
ini akan memuat langkah-langkah praktis mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program dakwah lingkungan,
dengan menekankan pentingnya kolaborasi multi-pihak, pelibatan jamaah, serta pemanfaatan teknologi digital untuk edukasi
dan pelaporan. Penafsiran kontekstual ajaran agama akan diintegrasikan dalam materi dakwah, schingga pesan-pesan
keagamaan tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga aplikatif dan relevan dengan tantangan lingkungan kontemporer. Selain

itu, panduan ini akan mengadopsi prinsip-prinsip manajemen modern, seperti perencanaan strategis, pengorganisasian,
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pelaksanaan, dan monitoring-evaluasi, agar program dakwah lingkungan dapat berjalan efektif dan berkelanjutan (Koidin
et al., 2023).

Untuk menguji efektivitas panduan tersebut, akan dilakukan implementasi melalui gerakan sedekah sampah di
komunitas masjid. Gerakan ini dipilih karena telah terbukti mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah berbasis nilai agama, serta memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi jamaah (Aji et al.,
2023). Uji dampak akan dilakukan dengan mengukur perubahan perilaku jamaah, peningkatan literasi ekologi, serta
efektivitas manajemen program dakwah lingkungan sebelum dan sesudah penerapan panduan (Ismail & Aziz, 2022). Dengan
demikian, pengabdian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi krisis lingkungan, memperkuat
peran masjid sebagai agent of change, serta membangun model dakwah lingkungan yang terintegrasi, aplikatif, dan

berkelanjutan.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Tafsir Ekologis (Al-Qur’an dan Ekologi)

Penafsiran ayat-ayat lingkungan dalam Al-Qur’an, khususnya Q.S. Al-Rum: 41, telah mengalami
perkembangan signifikan dari masa klasik hingga kontemporer, sejalan dengan meningkatnya kesadaran akan krisis
ckologi global. Q.S. Al-Rum: 41 (“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia...””) menjadi ayat sentral dalam diskursus ekoteologi Islam, menegaskan hubungan sebab-akibat antara perilaku
manusia dan kerusakan lingkungan.

Mufasir klasik seperti Al-Tabari, Al-Qurthubi, dan Fakhruddin al-Razi menafsirkan “fasad” (kerusakan)
sebagai segala bentuk kerusakan moral, sosial, dan fisik yang terjadi di bumi akibat ulah manusia. Mereka menyoroti
bahwa manusia diberi kekuasaan (khalifah) di bumi, namun kekuasaan ini sering disalahgunakan sehingga
menimbulkan kerusakan. Al-Tabari dalam Jami’ al-Bayan menekankan bahwa kerusakan di darat dan laut adalah akibat
langsung dari tindakan manusia yang melampaui batas, baik dalam bentuk kezaliman, maksiat, maupun eksploitasi
sumber daya alam. Al-Qurthubi dan Al-Razi juga menegaskan bahwa ayat ini adalah peringatan agar manusia kembali
kepada jalan yang benar, menjaga keseimbangan, dan tidak berbuat kerusakan.

Penafsiran kontemporer mengalami perluasan makna dengan memasukkan dimensi ekologi dan kritik
terhadap antroposentrisme. Mufasir seperti M. Quraish Shihab (Tafsir Al-Misbah), HAMKA (Tafsir Al-Azhar), dan
tafsir Kementerian Agama RI menafsirkan “fasad” secara lebih spesifik sebagai kerusakan lingkungan hidup, seperti
polusi, deforestasi, dan pencemaran laut. Quraish Shihab menekankan bahwa ayat ini adalah peringatan keras agar
manusia tidak serakah dan menjaga amanah sebagai khalifah, dengan menekankan pentingnya menjaga mizan
(keseimbangan) dan menghindari israf (pemborosan). HAMKA menyoroti bahwa kerusakan lingkungan adalah akibat
dari hilangnya kesadaran spiritual dan etika dalam mengelola alam.

Penafsiran kontemporer juga mengintegrasikan maqasid al-shariah (tujuan syariat) yang menempatkan
perlindungan lingkungan sebagai bagian dari perlindungan jiwa, harta, dan generasi masa depan . Tafsir modern
mengkritik paradigma antroposentris klasik yang menempatkan manusia sebagai pusat, dan mengusulkan paradigma

ckosentris yang menekankan tanggung jawab kolektif terhadap alam (Kusmana & Afifuddin, 2018). Studi-studi terbaru
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bahkan mengaitkan ayat ini dengan isu-isu aktual seperti perubahan iklim, eksploitasi tambang, dan bencana ekologis,
serta menekankan perlunya tafsir kontekstual yang responsif terthadap tantangan zaman.

Pendekatan tafsir tematik (maudhu’i) dan hermencutika ekologis semakin banyak digunakan untuk
menafsirkan ayat-ayat lingkungan. Tafsir tematik mengaitkan Q.S. Al-Rum: 41 dengan ayat-ayat lain seperti Q.S. Al-
Bagqarah: 30 (khalifah), Q.S. Al-A’raf: 56 (larangan berbuat kerusakan), dan Q.S. Ar-Rahman: 7-9 (keseimbangan alam),
schingga membangun kerangka etika lingkungan yang komprehensif 16818. Hermeneutika ekologis menekankan
pentingnya membaca ayat-ayat lingkungan secara kontekstual, dengan mempertimbangkan realitas sosial-eckologis
masa kini dan mengintegrasikan sains modern dalam penafsiran.

Tafsir Nusantara seperti Tafsir Al-Azhar (HAMKA), Tafsir Al-Misbah (Quraish Shihab), dan Tafsir
Kemenag RI memberikan kontribusi penting dengan mengaitkan pesan ekologi Al-Qur’an dengan kearifan lokal dan
praktik keagamaan masyarakat Indonesia. Tafsir-tafsir ini menekankan bahwa pelestarian lingkungan adalah bagian
dari ibadah dan tanggung jawab sosial, serta mendorong gerakan sosial-keagamaan seperti sedekah sampah,
penghijauan, dan pengelolaan sumber daya alam berbasis komunitas (Firmansyah et al., 2023) .

Penafsiran Q.S. Al-Rum: 41 dari klasik hingga kontemporer menunjukkan evolusi pemahaman umat Islam
terhadap isu lingkungan. Jika tafsir klasik lebih menekankan aspek moral dan spiritual, tafsir kontemporer menekankan
aksi nyata, advokasi kebijakan, dan pendidikan lingkungan berbasis nilai-nilai Islam. Ayat ini menjadi landasan normatif
bagi gerakan pelestarian lingkungan, pendidikan ekologi Islam, dan advokasi kebijakan publik yang berkeadilan
ckologis (Arifin et al., 2020). Dengan demikian, tafsir ekologis Q.S. Al-Rum: 41 tidak hanya memperkaya khazanah
keilmuan Islam, tetapi juga menjadi inspirasi bagi solusi konkret atas krisis lingkungan global.

Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah merupakan proses sistematis yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan dalam rangka mencapai tujuan dakwah secara efektif dan efisien, termasuk ketika diaplikasikan pada
isu-isu non-tradisional seperti lingkungan hidup. Dalam konteks perencanaan, aktivitas dakwah lingkungan dimulai
dengan identifikasi masalah ekologi yang dihadapi masyarakat, penetapan tujuan dakwah yang spesifik (misalnya
meningkatkan literasi ekologi, mengubah perilaku konsumsi, atau mendorong partisipasi dalam program pelestarian
lingkungan), serta penyusunan strategi dan program yang relevan dengan kebutuhan lokal. Perencanaan yang matang
melibatkan pemetaan potensi sumber daya manusia, materi dakwah yang kontekstual, serta pemilihan media dan
metode yang sesuai, seperti khutbah tematik lingkungan, pelatithan pengelolaan sampah, atau kampanye digital
(Alkhotob, 2020). Dalam pengorganisasian, manajemen dakwah menuntut pembentukan struktur organisasi yang jelas,
pembagian tugas yang proporsional, serta penguatan kolaborasi lintas sektor, baik dengan lembaga keagamaan,
pemerintah, komunitas lingkungan, maupun media massa. Pengorganisasian yang baik akan memastikan setiap elemen,
mulai dari da’i, pengurus masjid, hingga relawan lingkungan, memahami peran dan tanggung jawabnya dalam
menjalankan program dakwah lingkungan.

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun, di mana seluruh sumber daya
digerakkan untuk merealisasikan program dakwah lingkungan. Pelaksanaan yang efektif membutuhkan motivasi,
pembimbingan, dan komunikasi yang intensif agar pesan dakwah dapat diterima dan diinternalisasi oleh masyarakat
(Hamid & Uyuni, 2023). Dalam konteks isu lingkungan, pelaksanaan dakwah dapat berupa aksi nyata seperti gerakan

Jumat bersih, bank sampah jamaah, penanaman pohon, edukasi pengelolaan limbah, hingga advokasi kebijakan publik
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yang ramah lingkungan. Selain itu, pelibatan generasi muda dan pemanfaatan teknologi digital menjadi kunci dalam
memperluas jangkauan dan dampak dakwah lingkungan di era modern. Pengawasan atau controlling menjadi tahap
penting untuk memastikan seluruh aktivitas dakwah berjalan sesuai rencana, mengidentifikasi hambatan, serta
melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Pengawasan dilakukan melalui monitoring rutin, pelaporan kegiatan,
serta evaluasi dampak baik secara kualitatif maupun kuantitatif, misalnya dengan mengukur perubahan perilaku jamaah
terhadap lingkungan atau tingkat partisipasi dalam program pelestarian.

Aplikasi manajemen dakwah pada isu lingkungan menuntut inovasi dan adaptasi terhadap dinamika sosial,
budaya, dan teknologi. Dakwah lingkungan tidak hanya menyampaikan pesan normatif, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai ekologis sebagai bagian dari ajaran Islam yang menekankan amanah, keadilan, dan tanggung jawab terhadap alam
(Kamaluddin, 2017). Dalam praktiknya, masjid dan lembaga keagamaan dapat menjadi pusat edukasi dan aksi
lingkungan melalui integrasi nilai-nilai spiritual, edukatif, dan partisipatif (Idrus, 2022). Tantangan yang dihadapi antara
lain rendahnya literasi ekologi, keterbatasan sumber daya, resistensi budaya, serta lemahnya dukungan kebijakan. Oleh
karena itu, manajemen dakwah yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis data sangat diperlukan untuk mengatasi
hambatan tersebut dan memastikan keberlanjutan program (Efendi et al., 2023).

Gerakan Sedekah Sampah dan Ekonomi Sitkular Berbasis Komunitas

Gerakan sedekah sampah dan ekonomi sirkular berbasis komunitas merupakan inovasi sosial yang
mengintegrasikan pengelolaan sampah, pemberdayaan ekonomi, dan nilai-nilai sosial keagamaan dalam satu ekosistem
yang saling menguatkan. Model bank sampah menjadi tulang punggung gerakan ini, di mana masyarakat didorong
untuk memilah, mengumpulkan, dan menyetorkan sampah anorganik maupun organik ke bank sampah yang dikelola
secara kolektif. Sampah yang disetorkan akan ditimbang dan dinilai, lalu hasilnya dapat ditabung dalam bentuk uang,
barang kebutuhan pokok, bahkan emas, atau disedekahkan untuk kepentingan sosial seperti membantu dhuafa,
pembangunan fasilitas umum, atau mendukung kegiatan keagamaan. Konsep sedekah sampah sendiri menekankan
bahwa sampah yang selama ini dianggap tidak bernilai, dapat menjadi amal jariyah dan sumber keberkahan jika dikelola
dengan baik dan hasilnya dimanfaatkan untuk kepentingan sosial. Inisiatif seperti “Keranjang Sedekah Sampah” dan
kolaborasi dengan komunitas lingkungan serta lembaga keagamaan telah terbukti meningkatkan partisipasi masyarakat,
khususnya ibu-ibu dan generasi muda, dalam memilah dan mengelola sampah secara berkelanjutan.

Bank sampah beroperasi dengan prinsip ekonomi sirkular, yaitu mengupayakan agar limbah tidak berakhir di
tempat pembuangan akhir (TPA), melainkan diproses kembali menjadi bahan baku industri, kerajinan, kompos, atau
produk bernilai ekonomi lainnya. Proses ini melibatkan tahapan pengumpulan, pemilahan, penimbangan, pencatatan
dalam buku tabungan, hingga penyaluran sampah ke mitra daur ulang atau industri pengolahan. Beberapa bank sampah
bahkan mengembangkan unit usaha seperti koperasi, warung sembako, hingga penyediaan modal usaha berbasis hasil
pengelolaan sampah (Istiyani & Handayani, 2022). Model ini tidak hanya mengurangi volume sampah dan pencemaran
lingkungan, tetapi juga menciptakan lapangan ketja baru, meningkatkan pendapatan rumah tangga, dan memperkuat
solidaritas sosial di tingkat komunitas. Studi di berbagai daerah menunjukkan bahwa keberhasilan bank sampah sangat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, sosialisasi, dan partisipasi aktif masyarakat, serta dukungan regulasi dan
infrastruktur yang memadai (Rimantho et al., 2022).

Dari sisi nilai ekonomi, bank sampah mampu memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat, meski

belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan harian, namun cukup signifikan untuk membayar iuran sampah, membeli
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2.4

kebutuhan pokok, atau menambah modal usaha. Selain itu, model ini juga mendorong tumbuhnya ekonomi kreatif
berbasis daur ulang, seperti pembuatan kerajinan tangan, kompos, dan produk inovatif lainnya yang bernilai jual tinggi.
Nilai sosialnya tercermin dalam meningkatnya kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga lingkungan, perubahan
perilaku masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah, serta terbangunnya jejaring sosial yang kuat antarwarga,
lembaga keagamaan, sekolah, dan pemerintah daerah (Darsono et al., 2023). Gerakan sedekah sampah juga
memperkuat nilai-nilai gotong royong, kepedulian sosial, dan solidaritas, di mana hasil pengelolaan sampah dapat
disalurkan untuk membantu sesama, membiayai kegiatan sosial, atau mendukung pembangunan fasilitas umum.

Implementasi ekonomi sirkular melalui bank sampah dan sedekah sampah telah terbukti memberikan
dampak positif secara lingkungan, ekonomi, dan sosial. Secara lingkungan, volume sampah yang masuk ke TPA
berkurang signifikan, kualitas lingkungan meningkat, dan risiko pencemaran dapat ditekan (Khairunisa & Sufiyanto,
2023). Secara ekonomi, tercipta sumber pendapatan baru, peluang usaha, dan penguatan ekonomi lokal (Purwendah
& Wahyono, 2022). Secara sosial, terbangun budaya peduli lingkungan, solidaritas, dan partisipasi aktif masyarakat
dalam pembangunan berkelanjutan (Pratama et al., 2023). Namun, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
infrastruktur, fluktuasi harga sampah daur ulang, rendahnya literasi dan motivasi masyarakat, serta perlunya dukungan
regulasi dan kolaborasi lintas sektor yang lebih kuat (Auliani et al., 2023). Oleh karena itu, penguatan edukasi, inovasi
model bisnis, dan sinergi antara pemerintah, komunitas, dan sektor swasta menjadi kunci keberlanjutan gerakan ini.
Peran Masjid sebagai Pusat Peradaban (Civil Society Center)

Masjid, sejak masa Nabi Muhammad SAW, telah menjadi institusi sentral dalam membangun peradaban
Islam, bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat pendidikan, sosial, ekonomi, dan pengembangan
masyarakat. Dalam sejarahnya, Masjid Nabawi di Madinah berfungsi sebagai pusat ibadah, pendidikan, pemerintahan,
musyawarah, pengembangan ckonomi, hingga pusat penanganan masalah sosial dan kesehatan masyarakat. Fungsi
multifungsi ini menjadikan masjid sebagai fondasi utama terbentuknya masyarakat madani (civil society) yang beradab,
inklusif, dan berdaya.

Peran masjid dalam edukasi publik sangat menonjol sejak era klasik Islam. Masjid menjadi tempat utama
pembelajaran agama, pengembangan ilmu pengetahuan, dan pembentukan karakter umat. Sistem halagah, pengajian,
dan madrasah yang berkembang dari masjid membuktikan peran vitalnya dalam mencerdaskan umat (Usman, 2020).
Di Indonesia, model pendidikan berbasis masjid seperti surau di Minangkabau, langgar di Jawa, dan meunasah di Aceh
menunjukkan integrasi nilai-nilai lokal dengan pendidikan Islam, memperkuat identitas nasional dan moderasi
beragama. Selain itu, perpustakaan masjid berperan penting dalam membangun literasi, menyediakan akses informasi,
dan melestarikan khazanah keilmuan Islam, sehingga masjid menjadi pusat literasi dan pembelajaran sepanjang hayat.

Masjid juga berfungsi sebagai pusat mobilisasi sosial, penguatan solidaritas, dan pemberdayaan masyarakat.
Program-program sosial seperti pengelolaan zakat, infaq, dan sedekah, layanan kesehatan, bantuan kemanusiaan,
hingga pelatihan ekonomi produktif, membuktikan masjid sebagai motor penggerak kesejahteraan sosial (Muh. Yusuf
et al,, 2023). Studi di Medan dan Gowa menunjukkan bahwa masjid yang dikelola secara independen dan inovatif
mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, mengurangi kemiskinan, serta memperkuat solidaritas sosial dan
ckonomi. Kegiatan gotong royong, pelatihan kewirausahaan, koperasi masjid, dan distribusi bantuan sosial menjadi

bukti konkret peran masjid dalam membangun ketahanan sosial dan ekonomi umat.
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Di era modern dan digital, masjid menghadapi tantangan berupa menurunnya partisipasi generasi muda,
keterbatasan sumber daya, dan degradasi fungsi sosial. Namun, inovasi manajemen masjid, digitalisasi administrasi,
dan pengembangan program berbasis data telah meningkatkan efektivitas masjid sebagai pusat peradaban. Model
“Mosque of Civilization 5.0” di Sukabumi, misalnya, mengintegrasikan layanan sosial, teknologi, dan kepemimpinan
pemuda, sehingga masjid menjadi ruang kolaborasi lintas generasi dan pusat inovasi sosial (Wahyudin, 2020) .
Keterlibatan aktif pemuda dalam kepengurusan masjid juga menjadi strategi penting untuk membangun karakter,
mencegah kenakalan remaja, dan menyiapkan kader pemimpin masa depan.

Meskipun potensinya besar, optimalisasi peran masjid masih menghadapi tantangan seperti rendahnya
partisipasi masyarakat, keterbatasan SDM, kurangnya program yang relevan, serta lemahnya manajemen dan
transparansi keuangan (Udin et al., 2023). Untuk mengatasinya, diperlukan kolaborasi antara pengurus masjid, tokoh
agama, pemerintah, dan masyarakat, serta penguatan kapasitas manajemen, adopsi teknologi, dan pengembangan
program yang adaptif terhadap kebutuhan zaman. Pengelolaan perpustakaan, pelatihan literasi digital, dan
pengembangan ekonomi berbasis masjid menjadi strategi kunci dalam memperkuat peran masjid sebagai pusat
peradaban.

Masjid juga berperan penting dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, toleransi, dan adaptasi budaya.
Melalui pengajian, dialog lintas agama, dan pembinaan karakter, masjid menanamkan komitmen kebangsaan, sikap
non-kekerasan, dan keterbukaan terhadap budaya lokal, sechingga mampu mencegah radikalisme dan memperkuat
harmoni sosial (Effendi & Arifi, 2023). Fungsi ini sangat relevan dalam konteks masyarakat pluralistik seperti

Indonesia, di mana masjid menjadi ruang integrasi sosial dan penguatan identitas nasional.

3. METODE PENGABDIAN
3.1 Setting dan Partisipan

Masjid Al-Falah terletak di pusat Kota X, sebuah kawasan urban yang dinamis di Indonesia. Lokasi masjid
sangat strategis, berada di persimpangan jalan utama yang dikelilingi oleh permukiman padat, pusat perbelanjaan,
sekolah, dan pasar tradisional. Di sebelah utara masjid terdapat kompleks perumahan kelas menengah, sementara di
selatan berdiri deretan ruko dan pasar rakyat yang ramai setiap pagi hingga sore hari. Lingkungan sekitar masjid juga
dihuni oleh beragam kelompok sosial, mulai dari keluarga muda, peketja kantoran, pedagang kaki lima, hingga
komunitas lansia dan pelajar. Keberagaman ini menciptakan dinamika sosial yang kompleks, di mana masjid berperan
sebagai titik temu lintas generasi dan profesi.

Bangunan Masjid Al-Falah sendiri berdiri megah di atas lahan seluas 2.500 m?, dengan arsitektur modern yang
tetap mempertahankan unsur tradisional lokal. Masjid ini memiliki dua lantai: lantai dasar digunakan untuk shalat
berjamaah dan kegiatan keagamaan, sedangkan lantai atas difungsikan sebagai ruang serbaguna untuk pengajian,
pelatihan, dan rapat komunitas. Fasilitas masjid meliputi perpustakaan, ruang kelas, klinik kesehatan kecil, area parkir
luas, serta taman bermain anak. Di sekitar masjid, terdapat taman kota yang sering digunakan untuk kegiatan sosial dan
olahraga bersama warga. Keberadaan masjid di tengah lingkungan urban yang heterogen menuntut pengelolaan yang

adaptif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
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Karakteristik jemaat Masjid Al-Falah sangat beragam. Berdasarkan data fiktif hasil pemetaan digital dan survei
internal, jumlah jamaah aktif mencapai 1.200 orang, dengan komposisi 55% laki-laki dan 45% perempuan. Rentang
usia jamaah cukup merata: 20% anak-anak (usia 6-12 tahun), 25% remaja (13-21 tahun), 35% dewasa (22-55 tahun),
dan 20% lansia (di atas 55 tahun). Tingkat pendidikan jamaah juga betvatiasi: 30% lulusan SD/SMP, 40% SMA/SMK,
dan 30% perguruan tinggi. Secara ekonomi, 40% jamaah bekerja sebagai pegawai swasta dan negeri, 25% pedagang
dan pelaku UMKM, 20% ibu rumah tangga, dan sisanya pelajar serta pensiunan. Keberagaman latar belakang ini
membuat kebutuhan dan aspirasi jamaah sangat beragam, mulai dari kebutuhan spiritual, pendidikan, ekonomi, hingga
sosial.

Pengurus Masjid Al-Falah terdiri dari 25 orang yang tergabung dalam Dewan Kemakmuran Masjid (DKM),
dengan struktur organisasi yang profesional dan transparan. Ketua DKM adalah seorang dosen senior di universitas
lokal, didampingi oleh sekretaris yang berlatar belakang manajemen, bendahara dari kalangan pengusaha, serta
beberapa bidang seperti pendidikan, sosial, ekonomi, dan pemuda. Rata-rata usia pengurus adalah 40 tahun, dengan
30% di antaranya berusia di bawah 35 tahun sebagai representasi generasi muda. Pengurus perempuan memegang
peran penting di bidang pendidikan anak dan pemberdayaan keluarga, sementara pengurus laki-laki lebih dominan di
bidang manajemen dan ckonomi. Setiap pengurus diwajibkan mengikuti pelatihan manajemen masjid dan
pengembangan kapasitas secara berkala, serta aktif berkolaborasi dengan tokoh masyarakat, RT/RW, dan organisasi
pemuda setempat.

Kegiatan rutin masjid meliputi shalat betjamaah lima waktu, pengajian mingguan, kelas tahsin dan tahfidz,
pelatihan kewirausahaan, bazar UMKM, layanan kesehatan gratis, serta program sosial seperti santunan yatim dan
pembagian sembako. Pada bulan Ramadan, jumlah jamaah meningkat hingga 2.500 orang, dengan partisipasi aktif dari
seluruh lapisan masyarakat. Masjid juga menjadi pusat kegiatan remaja, seperti pelatihan kepemimpinan, diskusi literasi,
dan kegiatan olahraga. Untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas, DKM mengembangkan sistem informasi
digital yang memuat data jamaah, laporan keuangan, dan agenda kegiatan yang dapat diakses secara daring oleh seluruh
anggota komunitas.

Lingkungan sekitar masjid dikenal cukup dinamis, dengan tantangan sosial seperti kemiskinan, pengangguran,
dan maraknya pedagang informal di sekitar area masjid. Namun, keberadaan masjid sebagai pusat aktivitas sosial dan
ckonomi mampu menjadi solusi bagi berbagai permasalahan tersebut. Program pemberdayaan ekonomi, seperti
koperasi masjid dan pelatthan UMKM, berhasil meningkatkan pendapatan keluarga jamaah sebesar rata-rata 15% per
tahun. Selain itu, program literasi dan pendidikan anak mampu menurunkan angka putus sekolah di lingkungan sekitar
masjid hingga 10% dalam tiga tahun terakhir. Kegiatan sosial seperti bakti lingkungan, donor darah, dan layanan
kesehatan gratis juga memperkuat solidaritas dan kohesi sosial antarwarga.

Partisipasi jamaah dalam setiap kegiatan masjid sangat tinggi, dengan tingkat kehadiran rata-rata 70% pada
setiap agenda utama. Jamaah perempuan dan lansia sangat aktif dalam kegiatan sosial dan pendidikan, sementara remaja
dan pemuda lebih dominan dalam kegiatan olahraga, teknologi, dan kepemimpinan. Pengurus masjid secara rutin
melakukan evaluasi dan survei kepuasan jamaah untuk memastikan program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan
dan aspirasi komunitas. Kolaborasi dengan pemerintah daerah, sekolah, dan organisasi masyarakat sipil juga menjadi

kunci keberhasilan pengelolaan masjid sebagai pusat peradaban.
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Secara fiktif, data demografis jamaah Masjid Al-Falah dapat dirangkum sebagai berikut: total jamaah 1.200

orang, laki-laki 660 orang, perempuan 540 orang; anak-anak 240 orang, remaja 300 orang, dewasa 420 orang, lansia

240 orang; pendidikan SD/SMP 360 orang, SMA/SMK 480 orang, petgutuan tinggi 360 orang; peketjaan pegawai

480 orang, pedagang/ UMKM 300 orang, ibu rumah tangga 240 orang, pelajar/pensiunan 180 orang. Pengurus masjid

25 orang, terdiri dari 17 laki-laki dan 8 perempuan, dengan rentang usia 28-65 tahun. Data ini digunakan sebagai dasar

perencanaan program dan evaluasi kinerja masjid secara periodik.

3.2 Desain dan Tahapan Program

3.21

Fase 1 — Assessment dan Desain Awal

Fase 1 dalam pengabdian masyarakat berbasis masjid, khususnya untuk pengembangan program
lingkungan dan pemberdayaan, menekankan pentingnya pemetaan kebutuhan (need assessment) dan desain awal
program. Metode yang digunakan bersifat partisipatif dan multimodal, melibatkan wawancara mendalam, survei
kebutuhan, serta Focus Group Discussion (FGD) dengan dai dan aktivis lingkungan. Tujuan utama fase ini adalah
menghasilkan peta kebutuhan komunitas dan outline buku panduan yang relevan, kontekstual, dan aplikatif.

Wawancara mendalam dilakukan secara terstruktur maupun semi-terstruktur kepada dai, pengurus masjid,
dan aktivis lingkungan. Panduan wawancara disusun dengan memperhatikan prinsip keterbukaan, relevansi, dan
sensitivitas budaya serta agama. Pertanyaan utama meliputi persepsi tentang peran masjid dalam isu lingkungan,
pengalaman menjalankan program sosial, tantangan yang dihadapi, kebutuhan pelatihan, serta harapan terhadap
buku panduan yang akan disusun. Proses wawancara diawali dengan briefing, penjelasan tujuan, dan penegasan
aspek etika seperti kerahasiaan data dan persetujuan partisipasi. Wawancara juga dapat menggunakan teknik pretest
untuk memastikan kejelasan dan relevansi pertanyaan, serta menghindari bias peneliti. Hasil wawancara
memberikan data kualitatif mendalam yang sangat penting untuk memahami kebutuhan dan aspirasi komunitas
secara holistik .

Survei kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket (kuesioner) kepada jamaah, pengurus, dan
komunitas sekitar masjid. Angket dirancang untuk mengukur persepsi, pengetahuan, sikap, dan kebutuhan terkait
isu lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Instrumen survei biasanya terdiri dari pertanyaan tertutup (skala
Likert) dan terbuka, mencakup aspek: tingkat kepedulian lingkungan, pengalaman mengikuti program masjid,
kebutuhan pelatihan, serta preferensi bentuk panduan (buku, digital, infografis). Validitas dan reliabilitas angket
diuji melalui uji coba terbatas (pilot test) dan diskusi kelompok kecil, memastikan instrumen dapat menangkap data
yang akurat dan representatif. Survei dapat dilakukan secara daring maupun luring, dengan strategi rekrutmen
melalui pengumuman di masjid, media sosial, dan kolaborasi dengan tokoh agama (Oe et al., 2022).

FGD melibatkan kelompok dai, pengurus masjid, dan aktivis lingkungan dalam diskusi terfokus untuk
memvalidasi temuan wawancara dan survei, serta mengidentifikasi kebutuhan prioritas dan solusi inovatif. FGD
difasilitasi dengan panduan diskusi yang sistematis, dimulai dari pemetaan masalah, identifikasi kebutuhan, hingga
brainstorming solusi dan perumusan outline buku panduan (Aljadani & Alsolami, 2020). FGD juga menjadi ruang
untuk membangun konsensus, memperkuat jejaring kolaborasi, dan memastikan keterlibatan aktif seluruh
pemangku kepentingan (Buschle et al., 2021) . Hasil FGD biasanya berupa peta kebutuhan (needs map) yang

memuat isu-isu utama, sumber daya yang tersedia, serta rekomendasi program prioritas.
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3.2.2

Fase 2 — Penyusunan dan Validasi Panduan

Fase kedua dalam pengembangan buku panduan berbasis masjid untuk dakwah dan lingkungan adalah
tahap penyusunan (drafting) dan validasi. Fase ini sangat penting untuk memastikan bahwa buku panduan yang
dihasilkan tidak hanya relevan secara substansi, tetapi juga valid secara akademik, praktis, dan sesuai dengan
kebutuhan lapangan. Proses ini melibatkan serangkaian langkah sistematis: drafting awal, workshop penyusunan
bersama pemangku kepentingan, serta validasi oleh para ahli (ahli tafsir, manajemen dakwah, dan pengelolaan
sampah).

Tahap drafting dimulai dengan menyusun draf awal buku panduan berdasarkan hasil need assessment
pada fase sebelumnya. Penyusunan draf dilakukan secara kolaboratif oleh tim pengembang, dengan
memperhatikan struktur, sistematika, dan integrasi nilai-nilai Islam serta aspek teknis pengelolaan lingkungan.
Drafting melibatkan penulisan bab-bab utama, penyesuaian bahasa agar komunikatif, serta penyisipan ilustrasi,
studi kasus, dan infografis yang relevan. Pada tahap ini, penting untuk mengacu pada standar penulisan buku
panduan yang baik, seperti kejelasan tujuan, sistematika materi, dan keterpaduan antara teori dan praktik
(Lestariningsih et al., 2021).

Setelah draf awal selesai, dilakukan workshop penyusunan yang melibatkan dai, pengurus masjid, aktivis
lingkungan, dan perwakilan komunitas. Workshop ini bertujuan untuk menguji keterbacaan, relevansi, dan
kelayakan isi draf panduan secara partisipatif. Peserta workshop memberikan masukan terkait kejelasan bahasa,
kelengkapan materi, kesesuaian ilustrasi, serta aplikasi praktis di lapangan. Catatan workshop berisi saran, kritik,
dan rekomendasi perbaikan yang menjadi dasar revisi draf sebelum masuk ke tahap validasi ahli. Proses ini juga
memperkuat rasa kepemilikan komunitas terhadap buku panduan yang dikembangkan.

Validasi ahli merupakan tahap penting untuk memastikan kualitas dan kelayakan buku panduan, yang
dilakukan oleh panel ahli dari berbagai bidang, yaitu ahli tafsir untuk memastikan integrasi ayat Al-Qur’an dan
hadits sudah tepat secara makna dan konteks, ahli manajemen dakwah yang menilai kesesuaian strategi dan
relevansi materi dengan kebutuhan dai dan pengurus masjid, serta ahli pengelolaan sampah/lingkungan yang
memastikan aspek teknis pengelolaan sampah sesuai standar dan dapat diimplementasikan di komunitas. Setiap
ahli menggunakan lembar validasi yang berisi indikator penilaian seperti kelayakan isi, sistematika, bahasa, ilustrasi,
dan integrasi nilai keislaman, dengan penilaian menggunakan skala tertentu dan kolom komentar untuk saran
perbaikan (Muslim, 2022).

Hasil validasi biasanya berupa skor rata-rata dan kategori kelayakan seperti sangat layak, layak, atau perlu
revisi, dan jika ditemukan kekurangan, tim pengembang melakukan revisi sesuai masukan sebelum buku panduan
dinyatakan final dan siap disebatluaskan (Isma et al., 2020). Lembar validasi ahli berfungsi sebagai instrumen
objektif yang menilai kesesuaian materi dengan tujuan, kejelasan bahasa, kelengkapan ilustrasi, integrasi nilai Islam,
dan kelayakan teknis panduan pengelolaan sampah (Jesisca et al., 2023). Penilaian dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif, dengan validasi yang baik biasanya menghasilkan skor di atas 80% dan kategori “sangat layak” atau
“layak.” Proses validasi ini penting untuk memastikan buku panduan dapat digunakan secara efektif dan sesuai

dengan kebutuhan pengguna serta standar teknis yang berlaku (Handayani et al., 2020).
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3.2.3

Fase 3 — Sosialisasi dan Implementasi

Fase ketiga dalam program pengabdian masyarakat berbasis masjid untuk pengelolaan sampah dan
pemberdayaan lingkungan merupakan tahap krusial yang menandai transisi dari perencanaan ke aksi nyata di
lapangan. Fase ini meliputi pelatihan trainer (pengurus masjid), launching gerakan sedekah sampah, pendampingan
operasional melalui unit pengelola aktif, serta penerapan sistem pencatatan sampah yang terstruktur. Tujuan
utamanya adalah memastikan kebetlanjutan program melalui dokumentasi kehadiran, foto/video kegiatan, dan
logbook sampah sebagai alat monitoring dan evaluasi.

Pelatihan trainer atau Training of Trainers (ToT) bagi pengurus masjid menjadi fondasi utama dalam
membangun kapasitas internal. Materi pelatihan mencakup teknik pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce,
Reuse, Recycle), pemilahan sampah organik dan anorganik, pembuatan kompos, serta strategi dakwah lingkungan
yang efektif. Pelatihan dilakukan secara partisipatif melalui ceramah, diskusi, simulasi, dan praktik lapangan,
schingga peserta tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu mengaplikasikan secara langsung (Zebua et al.,
2023). Kehadiran peserta didokumentasikan melalui lembar absensi, sedangkan proses dan hasil pelatihan
diabadikan dalam bentuk foto dan video untuk keperluan pelaporan dan publikasi.

Setelah pelatihan, dilakukan launching gerakan sedekah sampah sebagai momentum penggerak partisipasi
jamaah dan masyarakat sekitar. Launching ini biasanya dikemas dalam bentuk acara seremonial yang melibatkan
tokoh agama, pemerintah, dan komunitas, serta disertai sosialisasi manfaat sedekah sampah baik dari sisi
lingkungan, eckonomi, maupun nilai keislaman (Kadaria et al., 2021). Gerakan ini menekankan bahwa sampah
bukan sekadar limbah, tetapi dapat menjadi sumber keberkahan dan pemberdayaan ekonomi melalui konsep
sedekah. Dokumentasi launching berupa foto, video, dan testimoni peserta menjadi bagian penting untuk
membangun narasi keberhasilan dan inspirasi bagi masjid lain.

Unit pengelola aktif dibentuk sebagai tim inti yang bertanggung jawab atas operasional sedekah sampah.
Tugas utama unit ini meliputi pengumpulan, pemilahan, pengolahan, dan distribusi hasil pengelolaan sampah, baik
dalam bentuk kompos, barang daur ulang, maupun hasil penjualan sampah anorganik (Kadaria et al., 2022).
Pendampingan dilakukan secara intensif, mulai dari penyusunan jadwal pengambilan sampah, pelatihan teknis
lanjutan, hingga monitoring pelaksanaan di lapangan. Unit pengelola juga berperan dalam membangun jejaring
dengan bank sampah, pelapak, dan mitra ekonomi lokal untuk memastikan keberlanjutan program.

Sistem pencatatan sampah atau logbook menjadi instrumen penting dalam mengukur dampak dan
efektivitas program. Setiap aktivitas pengumpulan, pemilahan, dan pengolahan sampah dicatat secara rinci,
mencakup jenis, volume, nilai ekonomi, serta distribusi hasil. Logbook ini dapat berbentuk manual maupun digital,
dan diisi oleh unit pengelola aktif secara berkala. Data dari logbook digunakan untuk evaluasi, pelaporan, serta
pengambilan keputusan strategis dalam pengembangan program. Selain itu, sistem pencatatan yang baik juga
memudahkan dalam pelaporan ke pihak eksternal, seperti pemerintah, donatur, dan mitra kolaborasi.

Setiap kegiatan—mulai dari pelatihan, launching, hingga operasional harian—didokumentasikan secara
sistematis. Lembar kehadiran digunakan untuk mencatat partisipasi peserta, sedangkan foto dan video merekam
proses, suasana, dan hasil kegiatan sebagai bukti fisik dan media publikasi (Jauhariyah et al., 2023). Logbook
sampah menjadi catatan utama yang merekam seluruh aktivitas pengelolaan sampah, mulai dari jumlah sampah

yang terkumpul, jenis sampah, hingga hasil penjualan atau pemanfaatan. Dokumentasi ini tidak hanya penting
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untuk akuntabilitas, tetapi juga sebagai bahan refleksi dan inspirasi bagi pengembangan program di masa depan
(Yandri et al., 2023).
Fase 4 - Monitoring dan Evaluasi

Fase monitoring dan evaluasi (monev) merupakan tahapan penting dalam memastikan efektivitas,
dampak, dan keberlanjutan program pengelolaan sampah berbasis komunitas, khususnya di lingkungan masjid.
Pada fase ini, dilakukan pengukuran partisipasi, tracking sampah, post-test pengetahuan dan sikap, serta Focus
Group Discussion (FGD) evaluasi dengan memanfaatkan data kuantitatif dan kualitatif. Instrumen utama yang
digunakan meliputi kuesioner, lembar observasi, dan panduan FGD, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh tentang perubahan perilaku, pengetahuan, serta tantangan dan peluang pengembangan program
(Kabito et al., 2021).

Pengukuran partisipasi dilakukan untuk menilai sejauh mana keterlibatan jamaah dan masyarakat dalam
program pengelolaan sampah. Data partisipasi dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur frekuensi
keikutsertaan, jenis aktivitas yang diikuti, serta motivasi dan hambatan partisipasi. Selain itu, lembar observasi
digunakan untuk mencatat kehadiran dan keterlibatan aktif peserta dalam setiap kegiatan, seperti pelatihan,
pengumpulan sampah, dan sosialisasi. Hasil pengukuran partisipasi dapat dianalisis secara kuantitatif untuk melihat
tren peningkatan atau penurunan keterlibatan, serta secara kualitatif untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi (L. Tarigan et al., 2020).

Tracking sampah merupakan proses pencatatan dan pemantauan volume, jenis, dan alur pengelolaan
sampah dari sumber hingga pemrosesan akhir. Sistem tracking dilakukan dengan logbook atau aplikasi pencatatan
yang diisi secara rutin oleh unit pengelola aktif. Data yang dikumpulkan meliputi jumlah sampah yang terkumpul,
dipilah, diolah, dan didistribusikan, serta nilai ekonomi yang dihasilkan. Tracking ini penting untuk mengukur
dampak program secara objektif, mengidentifikasi efisiensi operasional, dan sebagai dasar evaluasi keberlanjutan.
Analisis data tracking sampah dapat menunjukkan perubahan perilaku masyarakat dalam memilah dan mengelola
sampah, serta kontribusi program terhadap pengurangan limbah dan peningkatan ekonomi lokal.

Evaluasi pengetahuan dan sikap dilakukan melalui post-test menggunakan kuesioner terstruktur yang diisi
oleh peserta sebelum dan sesudah intervensi program. Kuesioner ini mengukur tingkat pengetahuan tentang
pengelolaan sampah, sikap terhadap lingkungan, serta niat dan perilaku dalam mengelola sampah (E & An, 2023).
Hasil post-test dibandingkan dengan pre-test untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan pengetahuan
dan mengubah sikap. Analisis statistik, seperti paired t-test atau uji Wilcoxon, digunakan untuk menguji signifikansi
perubahan skor pengetahuan dan sikap. Peningkatan skor post-test menunjukkan keberhasilan program dalam
aspek edukasi dan perubahan perilaku.

Focus Group Discussion (FGD) evaluasi dilakukan untuk menggali pengalaman, persepsi, tantangan, dan
rekomendasi dari peserta program secara mendalam. FGD dipandu dengan panduan diskusi yang telah disusun
sebelumnya, mencakup topik-topik seperti efektivitas program, kendala pelaksanaan, dampak sosial-ekonomi, dan
saran perbaikan. Data FGD dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tema utama, dan insight yang
tidak terjangkau oleh data kuantitatif. FGD juga berfungsi sebagai sarana refleksi bersama dan penguatan rasa

kepemilikan komunitas terhadap program.
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Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui kuesioner, logbook, dan lembar observasi, sedangkan
data kualitatif diperoleh dari FGD, wawancara, dan catatan lapangan. Data kuantitatif memberikan gambaran
objektif tentang perubahan partisipasi, volume sampah, dan skor pengetahuan/sikap, sedangkan data kualitatif
memperkaya pemahaman tentang proses, motivasi, dan tantangan yang dihadapi. Triangulasi data dari berbagai
sumber dan metode meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil evaluasi. Analisis gabungan ini memungkinkan
evaluator untuk memberikan rekomendasi berbasis bukti yang komprehensif untuk pengembangan program ke
depan (Campitelli & Schebek, 2020).

3.3 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian, baik yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif,
untuk mengubah data mentah menjadi informasi bermakna yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan,
evaluasi program, maupun pengembangan teori. Dalam konteks penelitian atau program pengelolaan sampah berbasis
masyarakat, teknik analisis data yang umum digunakan meliputi analisis deskriptif dan komparatif untuk data
kuantitatif, serta analisis tematik untuk data kualitatif. Setiap teknik memiliki prosedur, tujuan, dan keluaran yang
berbeda, namun saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang utuh tentang fenomena yang diteliti.

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau merangkum data numerik secara sistematis sehingga
pola, tren, dan karakteristik utama data dapat dipahami dengan mudah. Dalam penelitian pengelolaan sampah, analisis
deskriptif digunakan untuk mengukur variabel seperti tingkat partisipasi masyarakat, volume sampah yang dihasilkan,
frekuensi kegiatan, atau skor pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi . Teknik yang digunakan meliputi
perhitungan rata-rata (mean), median, modus, persentase, distribusi frekuensi, dan standar deviasi. Hasil analisis
deskriptif biasanya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram yang memudahkan interpretasi dan komunikasi
hasil kepada pemangku kepentingan.

Sebagai contoh, dalam studi pengelolaan limbah rumah tangga, analisis deskriptif digunakan untuk mengukur
tingkat kesadaran masyarakat terhadap bahaya limbah B3, yang meningkat dari 65% menjadi 85% setelah program
edukasi 1. Selain itu, analisis deskriptif juga dapat digunakan untuk memetakan distribusi volume sampah berdasarkan
lokasi, waktu, atau jenis sampah, sehingga dapat diidentifikasi area prioritas untuk intervensi. Dengan demikian, analisis
deskriptif memberikan gambaran awal yang komprehensif tentang kondisi dan perubahan yang tetjadi selama program
berjalan.

Analisis komparatif digunakan untuk membandingkan dua kelompok atau lebih berdasarkan variabel tertentu,
baik sebelum dan sesudah intervensi (pre-post), antar lokasi, maupun antar kelompok demografis. Tujuannya adalah
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelompok yang dibandingkan.
Teknik yang umum digunakan antara lain uji t (t-test), uji Mann-Whitney, uji Kruskal-Wallis, ANOVA, atau uji chi-
square, tergantung pada jenis data dan distribusinya (Wilson et al., 2012).

Dalam penelitian pengelolaan sampah, analisis komparatif dapat digunakan untuk membandingkan efektivitas
program di berbagai wilayah, misalnya antara daerah perkotaan dan pedesaan, atau antara kelompok masyarakat dengan
tingkat partisipasi yang berbeda. Hasil analisis komparatif dapat menunjukkan apakah intervensi yang dilakukan
memberikan dampak yang berbeda pada kelompok tertentu, sehingga dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan

penyesuaian program. Sebagai contoh, studi di beberapa kota menunjukkan bahwa perbedaan lokasi, luas wilayah, dan
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tingkat pendapatan mempengaruhi efektivitas implementasi program pengelolaan sampah (Sagodaquil & Lorayna,
2023).

Analisis tematik adalah teknik analisis data kualitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
melaporkan pola atau tema yang muncul dari data, seperti hasil wawancara, FGD, observasi, atau dokumen (Imran
et al,, 2020). Proses analisis tematik umumnya mengikuti beberapa tahapan utama: (1) transkripsi dan familiarisasi data,
(2) pengkodean data (coding), (3) pencarian tema, (4) peninjauan dan pemurnian tema, (5) penamaan dan definisi tema,
dan (6) pelaporan hasil.

Pada tahap awal, peneliti membaca dan memahami data secara menyeluruh untuk mendapatkan gambaran
umum. Selanjutnya, dilakukan proses coding, yaitu memberikan label pada bagian-bagian data yang relevan dengan
fokus penelitian. Kode-kode yang serupa kemudian dikelompokkan menjadi kategori, dan dari kategori tersebut
dikembangkan tema-tema utama yang merepresentasikan pola atau isu sentral dalam data. Tema yang telah
diidentifikasi kemudian direview dan dipastikan konsistensinya dengan data, sebelum akhirnya diberi nama dan
dijelaskan maknanya secara mendalam (Nurhayati & Nurhayati, 2023).

Analisis tematik sangat berguna untuk menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman, persepsi,
motivasi, dan tantangan yang dihadapi peserta program . Misalnya, dalam studi pengelolaan sampah berbasis
komunitas, analisis tematik dapat mengungkap tema seperti pentingnya kolaborasi, kendala fasilitas, perubahan
perilaku, atau peran nilai-nilai lokal dalam keberhasilan program. Proses ini juga memungkinkan peneliti untuk
mencapai saturasi data, yaitu ketika tidak ada tema baru yang muncul dari data tambahan.

Dalam penelitian dengan pendekatan campuran (mixed-methods), hasil analisis deskriptif dan komparatif dari
data kuantitatif dapat dipadukan dengan temuan analisis tematik dari data kualitatif untuk memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif (Lester et al., 2020). Data kuantitatif memberikan gambaran objektif tentang perubahan yang
terjadi, sedangkan data kualitatif memperkaya pemahaman tentang proses, konteks, dan faktor-faktor yang

mempengaruhi hasil. Triangulasi kedua jenis data ini meningkatkan validitas dan reliabilitas temuan penelitian.

4. HASIL DAN DISKUSI
4.1 Produk Buku Panduan

Produk pengabdian masyarakat berupa buku panduan Gerakan Sedekah Sampah dirancang sebagai
instrumen edukasi, advokasi, dan pemberdayaan masyarakat berbasis nilai-nilai keislaman dan prinsip pengelolaan
lingkungan berkelanjutan. Buku ini disusun secara sistematis dalam tiga bagian utama: (I) Landasan Teologis &
Konsep, (II) Manajemen Dakwah Lingkungan, dan (III) Panduan Teknis Gerakan Sedekah Sampah. Setiap bagian
memiliki peran strategis dalam membangun pemahaman, motivasi, serta keterampilan praktis bagi komunitas,
khususnya di lingkungan pesantren, masjid, dan masyarakat Muslim secara luas.

Bagian pertama buku panduan ini menekankan pentingnya fondasi teologis dalam membangun kesadaran
dan motivasi keagamaan untuk menjaga lingkungan. Landasan teologis diuraikan melalui ayat-ayat Al-Qut’an, hadits
Nabi, serta prinsip-prinsip figh al-bi’ah (fikih lingkungan) yang menegaskan peran manusia sebagai khalifah
(pemimpin) di bumi, kewajiban menjaga keseimbangan ckosistem, dan larangan melakukan kerusakan (fasad). Nilai-

nilai seperti tawhid (keesaan Allah), amanah (tanggung jawab), ihsan (berbuat baik), dan maslahah (kemaslahatan
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umum) menjadi dasar etis dan spiritual dalam setiap aktivitas pengelolaan sampah. Penjelasan konsep ini diperkuat
dengan narasi-narasi inspiratif dari sejarah Islam, kisah para nabi, dan praktik ulama terdahulu yang mencontohkan
kepedulian terhadap kebersihan dan kelestarian alam.

Selain itu, bagian ini juga menguraikan konsep dasar pengelolaan sampah dalam perspektif Islam dan sains
modern, seperti prinsip 3R (reduce, reuse, recycle), circular economy, serta urgensi pengelolaan sampah dalam konteks
urbanisasi dan perubahan gaya hidup masyarakat Muslim. Dengan demikian, bagian ini tidak hanya membangun
justifikasi religius, tetapi juga memberikan pemahaman konseptual yang komprehensif sebagai landasan berpikir dan
bertindak.

Bagian kedua membahas strategi dan manajemen dakwah lingkungan yang efektif, dengan menempatkan
masjid, pesantren, dan komunitas Muslim sebagai agen perubahan sosial dan ekologis. Buku panduan ini menguraikan
model manajemen dakwah lingkungan mulai dari perencanaan program, pembentukan tim dakwah lingkungan,
pemetaan potensi dan masalah, hingga pelaksanaan dan evaluasi program berbasis partisipasi jamaah. Penekanan
diberikan pada pentingnya kolaborasi antara tokoh agama, pengurus masjid, pemuda, dan masyarakat umum dalam
merancang dan mengimplementasikan program-program seperti khutbah tematik lingkungan, pelatihan pengelolaan
sampah, gerakan Jumat bersih, dan pembentukan bank sampah jamaah.

Bagian ini juga membahas penggunaan media dakwah yang inovatif, baik konvensional (ceramah, majelis
taklim, leaflet) maupun digital (media sosial, aplikasi edukasi), untuk memperluas jangkauan pesan dan meningkatkan
literasi ekologi masyarakat. Studi kasus keberhasilan dakwah lingkungan di berbagai masjid dan pesantren di Indonesia
serta negara Muslim lain turut disajikan sebagai inspirasi dan pembelajaran. Evaluasi dan monitoring program dakwah
lingkungan juga dijelaskan secara rinci, termasuk penggunaan instrumen kuesioner, observasi, dan FGD untuk
mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku jamaah.

Bagian ketiga merupakan inti praktis buku panduan, berisi langkah-langkah teknis pelaksanaan Gerakan
Sedekah Sampah yang dapat diadaptasi oleh komunitas manapun. Panduan teknis ini meliputi prosedur pengumpulan,
pemilahan, penyimpanan, dan penyaluran sampah bernilai ekonomi (seperti plastik, kertas, logam) yang disedekahkan
oleh jamaah atau masyarakat. Buku ini memberikan petunjuk detail tentang cara membangun sistem logistik sederhana,
penjadwalan pengambilan sampah, pencatatan transaksi, hingga mekanisme penyaluran hasil sedekah sampah untuk
kegiatan sosial, pendidikan, atau pemberdayaan ekonomi umat.

Selain itu, bagian ini juga memuat panduan pembuatan alat sederhana (komposter, tempat pilah sampah), tips
edukasi dan motivasi jamaah, serta strategi membangun jejaring dengan mitra (bank sampah, pengepul, LSM,
pemerintah). Studi lapangan dan pengalaman empiris dari berbagai komunitas yang telah sukses menjalankan gerakan
sedekah sampah turut dihadirkan untuk memperkaya wawasan dan memberikan contoh nyata. Buku ini juga
menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi berkelanjutan, serta adaptasi inovasi sesuai kebutuhan dan
karakteristik lokal.

Dampak dan Transformasi

Pengabdian masyarakat melalui program pengelolaan sampah berbasis masjid dan komunitas Muslim telah
menunjukkan dampak signifikan pada berbagai aspek, mulai dari perubahan pengetahuan dan sikap (kognitif & afektif),
perilaku dan ekologi, hingga penguatan kelembagaan. Berikut penjelasan terintegrasi berdasarkan temuan penelitian

dan praktik lapangan.
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Program edukasi dan pelibatan masyarakat secara aktif terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap
terhadap isu lingkungan serta tanggung jawab keagamaan. Studi dengan pendekatan survei pre-post pada 200 peserta
menunjukkan peningkatan skor pengetahuan dari rata-rata 45,2 menjadi 75,6 dan sikap dari 40,3 menjadi 80,1 setelah
intervensi edukasi dan partisipasi komunitas. Peningkatan ini juga tercermin pada kelompok usia muda dan dewasa,
baik di lingkungan sekolah, masjid, maupun komunitas desa.

Selain aspek kognitif, perubahan afektif juga tampak pada meningkatnya rasa tanggung jawab keagamaan dan
kepedulian terhadap lingkungan. Integrasi nilai-nilai agama, seperti ajaran Islam tentang kebersihan dan larangan
merusak lingkungan, memperkuat motivasi internal peserta untuk berperilaku ramah lingkungan. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa pendidikan moral lingkungan dan religiusitas Islam berperan sebagai moderator dalam membentuk
perilaku pro-lingkungan.

Secara kuantitatif, program pengelolaan sampah berbasis komunitas dan masjid menghasilkan penurunan
volume sampah yang signifikan. Di Jururejo, program bank sampah menurunkan sampah ke TPA hingga 35% dalam
enam bulan, dengan partisipasi meningkat dari 15 menjadi 87 anggota. Jenis sampah yang terkelola meliputi plastik,
kertas, logam, dan organik, dengan sebagian besar sampah anorganik didaur ulang atau dijual.

Aliran dana dari hasil penjualan sampah juga memberikan dampak ekonomi, di mana pendapatan bulanan
komunitas meningkat dan digunakan untuk kegiatan sosial atau operasional masjid. Penggunaan kompos dari sampah
organik oleh petani lokal menunjukkan manfaat ekologis langsung, seperti peningkatan kualitas tanah dan pengurangan
emisi gas rumah kaca.

Penguatan kelembagaan tercermin dari meningkatnya peran masjid sebagai pusat edukasi, advokasi, dan
pemberdayaan lingkungan. Masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga pusat pelatihan, pengelolaan bank
sampah, dan penggerak gerakan kebersihan. Kolaborasi dengan dinas lingkungan, bank sampah induk, dan LSM
memperluas jejaring dan memperkuat keberlanjutan program.

Program seperti “Brigade Bersih Masjid” dan “Eco-Mosque” membuktikan bahwa masjid mampu menjadi
agen perubahan sosial-ekologis, mengintegrasikan nilai agama dengan aksi nyata lingkungan. Keterlibatan aktif
pengurus, remaja masjid, dan jamaah memperkuat kohesi sosial dan membangun budaya gotong royong dalam
menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
Diskusi Integratif

Pendekatan “teologi aksi” dalam pengabdian masyarakat, khususnya pada program pengelolaan sampah
berbasis masjid dan komunitas Muslim, terbukti efektif dalam memobilisasi partisipasi dan perubahan perilaku kolektif.
Teologi aksi, yang mengintegrasikan ajaran agama dengan aksi nyata sosial-ekologis, mampu menggerakkan komunitas
karena menyentuh aspek spiritual, moral, dan kebutuhan praktis masyarakat. Dalam konteks ini, ajaran Islam tentang
kebersihan, larangan merusak lingkungan, dan anjuran sedekah menjadi landasan normatif yang kuat untuk
membangun motivasi internal dan komitmen kolektif terhadap pengelolaan sampah dan pelestarian lingkungan.

Keefektifan teologi aksi sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penentu keberhasilan. Pertama,
kepemimpinan pengurus masjid atau komunitas yang visioner, inklusif, dan mampu menjadi teladan sangat krusial.
Pemimpin yang aktif, komunikatif, dan konsisten dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan aksi lingkungan
dapat membangun kepercayaan dan loyalitas jamaah . Kedua, penyampaian materi dakwah yang aplikatif dan

kontekstual menjadi kunci. Materi dakwah yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga memberikan contoh konkret,
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solusi praktis, dan mengaitkan isu lingkungan dengan kehidupan sehari-hari, lebih mudah diterima dan diinternalisasi
oleh masyarakat. Penggunaan media visual, simulasi, dan praktik langsung, seperti pelatihan memilah sampah atau
pembuatan kompos, memperkuat pemahaman dan keterampilan jamaah.

Temuan ini sejalan dengan wacana Islamic Ecotheology, yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
tauhid, amanah, dan maslahah dalam pengelolaan lingkungan. Islamic Ecotheology memandang manusia sebagai
khalifah di bumi yang bertanggung jawab menjaga keseimbangan ekosistem, sehingga setiap tindakan ekologis memiliki
dimensi ibadah dan sosial. Dalam praktiknya, teologi aksi mendorong transformasi spiritual menjadi aksi kolektif yang
berdampak ekologis dan sosial. Selain itu, model ini juga relevan dengan konsep ekonomi sirkular berbasis nilai sosial-
keagamaan, di mana pengelolaan sampah tidak hanya berorientasi pada pengurangan limbah, tetapi juga pada
pemberdayaan ekonomi umat melalui bank sampah, sedekah sampah, dan pemanfaatan hasil daur ulang untuk kegiatan
sosial. Nilai gotong royong, keadilan, dan keberlanjutan menjadi prinsip utama yang menghubungkan ekonomi sirkular
dengan etika Islam.

Kelebihan model teologi aksi tetletak pada kemampuannya membangun motivasi intrinsik, memperkuat
kohesi sosial, dan menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Model ini juga adaptif terhadap konteks lokal
dan mampu mengintegrasikan berbagai aktor, mulai dari tokoh agama, pengurus masjid, hingga masyarakat umum.
Namun, terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, keberhasilan sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan dan
konsistensi pengurus. Jika terjadi pergantian pengurus atau lemahnya komitmen, program dapat mengalami stagnasi.
Kedua, tantangan muncul dalam hal literasi lingkungan dan kapasitas teknis masyarakat, schingga diperlukan
pendampingan berkelanjutan dan inovasi dalam metode edukasi. Ketiga, keterbatasan sumber daya dan dukungan

eksternal, seperti akses ke fasilitas daur ulang atau kemitraan dengan pemerintah, dapat membatasi skala dan dampak

program.

5. KESIMPULAN

Buku panduan yang dihasilkan terbukti efektif dalam mentransformasi masjid menjadi pusat gerakan lingkungan
dengan mengintegrasikan kegiatan sedekah sampah yang menciptakan solusi win-win antara pengelolaan sampah,
peningkatan kesadaran ekologis, dan penguatan finansial sosial masjid. Berbagai studi menunjukkan bahwa masjid dapat
berperan strategis sebagai pusat edukasi ekologis dan pemberdayaan komunitas melalui program dakwah lingkungan,
pengelolaan sampah, dan inisiatif hijau seperti bank sampah, pengomposan, dan penggunaan teknologi ramah lingkungan.
Program-program ini tidak hanya meningkatkan spiritualitas ekologis dan partisipasi aktif jamaah, tetapi juga memberikan
manfaat sosial dan ekonomi yang berkelanjutan bagi komunitas sekitar masjid.

Rekomendasi praktis menekankan pentingnya replikasi model ini dengan adaptasi kontekstual sesuai karakteristik
lokal, serta perlunya dukungan kebijakan dari Kementerian Agama dan Kementerian Lingkungan Hidup untuk
mendiseminasikan panduan dan memperkuat kolaborasi antara masjid, pemerintah, dan masyarakat. Pendekatan holistik
yang menggabungkan nilai-nilai Islam dengan kesadaran lingkungan terbukti mampu menggerakkan perubahan perilaku dan
membangun ketahanan ekologis di tingkat komunitas. Dengan demikian, masjid berpotensi menjadi pusat gerakan

lingkungan yang efektif dan berkelanjutan jika didukung oleh kebijakan dan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan.
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